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GLOSARIUM
Adorno, Theodor : Filsuf Jerman dari Mazhab Frankfurt yang
mengembangkan teori fetisisme komoditas
dalam konteks budaya populer dan kritik

industri budaya kapitalis.

Carat : Nama resmi fandom (penggemar) dari grup
SEVENTEEN.
Caratdeul Bandung :  Komunitas penggemar SEVENTEEN yang

berbasis di Kota Bandung.

Fandom :  Komunitas yang terbentuk dari kumpulan
penggemar.
Fanatisme . Tingkat kecintaan atau keterikatan emosional

berlebihan terhadap idola.

Fetisisme Komoditas . Konsep dari Karl Marx yang dikembangkan
oleh Adorno, menggambarkan bagaimana
komoditas melebihi nilai gunanya, menjadi
objek simbolik dan emosional.

Group Order (GO) . Sistem pembelian kolektif oleh penggemar K-
Pop untuk mengakses produk tertentu,

Hyperrealitas . Konsep dari Baudrillard yang menunjukkan
bagaimana realitas dikonstruksi oleh media
dan konsumsi tanda, menciptakan dunia yang

lebih 'nyata’ daripada kenyataan itu sendiri.



Idola (Idol)

Korean Wave (Hallyu)

K-Pop (Korean Pop)

Komoditas

Loyalitas

Mazhab Frankfurt

Merchandise

Photocard

SEVENTEEN

Status Ekonomi Sosial (SES)
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Figur publik, memiliki citra personal yang
dibentuk oleh industri hiburan.

Gelombang penyebaran budaya populer Korea
Selatan ke berbagai negara.

Genre musik populer dari Korea Selatan.
Objek atau barang yang diproduksi untuk
dijual di pasar dan dikonsumsi.

Komitmen emosional dan aksi nyata
mendukung idola.

Aliran pemikiran kritis dari Jerman yang
mengkritik kapitalisme, budaya massa, dan
dominasi ideologi dalam masyarakat modern.
Produk resmi yang dijual sebagai bagian dari
promosi.

Kartu bergambar idola K-Pop.

Boy group asal Korea Selatan yang debut
tahun 2015 di bawah agensi Pledis
Entertainment.

Ukuran posisi sosial seseorang dalam
masyarakat berdasarkan pendidikan,

pekerjaan, dan pendapatan.



LAMPIRAN

(Gambar Penggunaan Photocard Oleh Anggota Caratdeul Bandung)

(Sumber: Dokumentasi Dari Anggota Caratdeul Bandung, 2025)

(Gambar Photocard SEVENTEEN milik informan Ihda dan Rulli)

(Sumber: Dokumentasi dari Informan Ihda dan Rulli, 2025)
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(Gambar Dokumentasi Kegiatan Caratdeul Bandung lainnya: Acara Anniversary, Outing
dan Meet&Greet)

(Sumber: Dokumentasi Caratdeul Bandung. 2025)



PEDOMAN WAWANCARA
Judul Penelitian: Fetisisme Komoditas Photocard SEVENTEEN: Studi pada

Komunitas Caratdeul di Kota Bandung

Jenis Penelitian: Kualitatif

Teknik Pengumpulan Data: Wawancara mendalam

A. ldentitas umum informan

1. Informan Mara
Status

Jenis kelamin

Usia

2. Informan Ihda
Status

Jenis kelamin

Usia

3. Informan Keisya
Status

Jenis kelamin

Usia

4. Informan Imas
Status

Jenis kelamin

Usia

: Mahasiswa
: Perempuan

: 22 Tahun

: Mahasiswa
: Perempuan

: 22 Tahun

: Pekerja Freelance
: Perempuan

: 20 Tahun

: Pegawai swasta
: Perempuan

1 29 tahun
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5. Informan Rulli

Status : Pekerja Freelance di FnB
Jenis kelamin : Laki-laki
Usia : 22 Tahun

6. Informan Admin komunitas Caratdeul Bandung Fuji

Status : Asisten Apoteker
Jenis kelamin : Perempuan
Usia : 27 Tahun

7. Informan Admin Komunitas Caratdeul Bandung Syifa

Status : Wiraswasta
Jenis kelamin : Perempuan
Usia : 32 Tahun

B. Komunitas Caratdeul di Kota Bandung

1. Awal Pembentukan Caratdeul di Kota Bandung

« Kapan dan bagaimana komunitas Caratdeul Bandung ini terbentuk?
« Siapa saja yang terlibat dalam pembentukannya?

e Apa motivasi awal membentuk komunitas ini?

e Apakah ada momen penting saat awal komunitas ini berdiri?

2. Pembentukan Kepengurusan Caratdeul Kota Bandung

o Kapan Struktur kepengurusan ini dibentuk?

o Bagaimana struktur organisasi Caratdeul Bandung dibentuk?

« Apa saja posisi atau peran yang ada dalam kepengurusan?
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Bagaimana cara memilih pengurus?

Karakteristik Anggota dan Pengurus

Siapa saja anggota komunitas? (usia, pekerjaan, latar belakang)

Apa yang membuat mereka bergabung?

Seberapa aktif keterlibatan anggota?

Program Kegiatan Caratdeul di Kota Bandung

Kegiatan apa saja yang rutin dilakukan komunitas?

Jelaskan kegiatannya seperti apa?

Kenapa program komunitas ini ada?

C. Photocard K-Pop dan Penggemar Caratdeul

Hasrat Membeli Photocard

Kenapa kamu memilih untuk membeli photocard dari pada barang yang lain?

Sejak kapan kamu mulai mengoleksi photocard?

Apa yang kamu rasakan saat membeli photocard idolamu vyaitu

SEVENTEEN?

Apakah kamu pernah merasa menyesal atau justru puas setelah membeli

photocard?

Ceritakan pengalaman pertamamu membeli photocard.
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Apakah kamu hanya membeli photocard official dan bagaimana tanggapanmu

dengan penggemar yang membeli photocard tidak resmi atau duplikat?

D. Taktik Memiliki Photocard

Bagaimana cara kamu mendapatkan photocard yang diinginkan?

Pernahkah kamu mengikuti sistem preorder ? Bagaimana pengalamannya?

Seberapa jauh kamu rela usaha untuk mendapatkan photocard incari?

Jika dalam kondisi uang tidak baik, apakah kamu masih mau membeli

photocard tersebut?

E. Fetisisme Photocard

. Gengsi Sosial di Komunitas Caratdeul

Apakah memiliki photocard tertentu membuatmu merasa lebih “berharga” di

komunitas?

Apakah kamu pernah merasa iri atau kagum dengan koleksi orang lain?

Seberapa penting pengakuan dari anggota lain terhadap koleksimu?

Apakah photocard harus official untuk mu atau hanya memilih photocard

yang tidak resmi?

Nilai Simbolis dan Emosional

Apa makna personal yang kamu berikan pada photocard?

Apakah kamu menyimpan photocard dengan cara khusus? Mengapa?
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Apakah kamu merasa lebih dekat secara emosional dengan idola karena

memiliki photocard-nya?

Jika mendapatkan photocard random dan itu bukan idol favoritmu bagaimana

perasaanmu?





